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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh permainan halang rintang terhadap 
kemampuan motorik kasar anak kelompok B PAUD Teratai Merah Palembang. Jenis penelitian ini 
adalah penelitian kuantitatif eks perimen. Metode pengambilan sampel dalam penelitain ini adalah 
True Experimental Design. Hasil penelitian menunjukan bahwa adanya pengaruh permainan 
halang rintang terhadap kemampuan motorik kasar anak kelompok B PAUD Teratai Merah 
Palembang dengan perolehan data hasil tes awal (pretest) pada kelas eksperimen menunjukkan 
bahwa kemampuan motorik kasar anak memiliki nilai rata-rata sebesar 5,22. Kemudian setelah 
diberikan perlakuan (treatment) menggunakan permainan halang rintang, peneliti melakukan tes 
akhir (posttest) menunjukkan bahwa kemampuan motorik kasar memiliki nilai rata-rata sebesar 
84,17. Dan dari perhitungan uji normalitas diperoleh bahwa hasil tes awal (pretest) dan hasil tes 
akhir (posttest) berdistribusi normal yaitu untuk data hasil tes awal (pretest) sebesar -0,57 dan data 
hasil tes akhir (posttest) sebesar -0,26. Nilai tersebut terletak antara (-1) dan (1), maka data dengan 
tes awal (pretest) dapat dikatakan berdistribusi normal. Kemudian hasil dari perhitungan uji 
homogenitas diperoleh bahwa nilai Fhitung = 2,068 dan Ftabel= 4,49 yang berarti bahwa Ftitung ≤ Ftabel 
sehingga dapat dinyatakan bahwa varians-varians tersebut homogen. Selanjutnya, perhitungan dari 
uji hipotesis menunjukkan bahwa hasil dari perhitungan regresi Ŷ= a + bX diperoleh bahwa data 
hasil tes awal (pretest) sebesar 139,65 dan data hasil tes akhir (posttest) sebesar 195,03 yang 
berarti data hasil tes akhir (posttest) lebih besar dari hasil tes awal (pretest). Selanjutnya, hasil dari 
perhitungan uji-t diperoleh nilai thitung = 2,96 dan ttabel = 2,10 pada taraf signifikan (α) = 0,05 (5%), 
yang berarti bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. 
 
Kata kunci : Permainan Halang Rintang,  Motorik Kasar  
PENDAHULUAN  
Pendidikan merupakan salah 
satu kebutuhan hidup yang sangat 
penting bagi anak usia dini saat ini. 
Hal ini pendidikan dijadikan sebagai 
salah satu tolak ukur tingkat 
kesejahteraan manusia. Pendidikan 
anak usia dini merupakan suatu 
proses yang berkesinabungan antara 
belajar dan perkembangan. Artinya 
belajar dan perkembangan awal  
belajar  merupakan  dasar  bagi  
perkembangan  anak selanjutnya. 
Pendidikan anak usia dini 
sebagai upaya pembinaan yang 
ditunjukan kepada anak sejak lahir 
sampai dengan 0-6 tahun yang 
dilakukan melalui pemberian 
rangsangan pendidikan untuk 
membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani 
agar anak memiliki kesiapan dalam 
memasuki pendidikan lebih lanjut. 
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Aspek perkembangan anak usia dini 
yang dididik meliputi aspek 
perkembangan nilai agama dan 
moral, aspek kognitif, aspek bahasa, 
aspek fisik (motorik kasar dan 
motorik halus), aspek sosial, dan 
aspek emosional. 
Anak usia dini sering disebut 
dengan masa keemasaan atau The 
Golden Age pada keemasan volume 
otak berkembang hingga 80% 
dimana seorang anak memerlukan 
perhatian khusus, karena rangsangan 
yang diberikan dapat mempengaruhi 
perkembangan otak anak pada masa 
yang akan datang. Masa peka 
masing-masing anak berbeda-beda, 
seiring dengan pertumbuhan dan 
perkembangan anak secara 
individual masing-masing. Masa 
peka pada anak merupakan masa 
terjadinya kematangan fungsi fisik 
dan piskis anak. Perubahan fisik 
meliputi perkembangan, Sedangkan 
perubahan pisikis menyangkut 
keseluruhan karakteristik psikologis 
perkembangan anak. 
Penelitian yang dilakukan oleh 
Nurzianti (2018) “Pengaruh 
Permainan Halang Rintang bola 
terhadap kemampuan motorik kasar 
anak usia 4-5 tahun di TK islam 
Akramunnas Pekan baru”. Penelitian 
ini menggunakan metode eksperimen 
dengan desain one group pre-test 
design.  Berdasarkan analisis data 
diketahui thitung = 17,398 >ttabel = 
2,145 dengan sig. (2-tailed) = 0,000. 
Karena sig < 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan kemampuan motorik kasar 
sebelum dan sesudah dilakukan 
permainan halang rintang bola. 
Dapat diartikan bahwa terdapat 
pengaruh pemberian permainan 
halang rintang bola terhadap 
kemampuan motorik kasar anak usia 
4-5 tahun di TK Akramunnas Pekan 
baru yang signifikan yaitu sebesar 
41,23%. 
Berdasarkan hasil observasi 
yang dilakukan di PAUD Teratai 
Merah Palembang terdapat 
permasalahan yang ditemukan dari 
17 orang anak 12 orang anak 
kemampuan motorik kasar anak 
tergolong rendah. Hal ini dibuktikan 
terlihatnya anak kurang aktif dalam 
kegiatan berlari dan beberapa anak 
memilih untuk diam dan mengamati 
teman-temanya ketika guru 
menyuruh anak-anak untuk 
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melakukan aktivitas bermain diluar 
kelas adapun anak yang terlihat 
masih kaku dalam menggerakkan 
tubuhnya.  
Melihat kemampuan motorik 
kasar sangatlah penting untuk 
mengoptimalkan perkembangan 
kemampuan fisik motorik anak, 
maka sedini mungkin kemampuan 
motork kasar anak harus segera 
distimulasi agar perkembangan 
kemampuan fisik motorik anak 
khususnya motorik kasar dapat 
berkembang dengan baik. 
Maka akan melakukan 
penelitian yang dapat 
mengembangkan kemampuan 
motorik kasar anak seperti berjalan, 
berlari dan melompat karena 
permainan ini juga belum pernah 
diterapkan di TK tersebut. Sehingga 
rumusan judul penelitian ini berjudul 
”Pengaruh permainan halang 
rintang terhadap kemampuan 
motorik kasar pada kelompok B 
PAUD Teratai Merah 
Palembang”. 
 
 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
1. Permainan Halang Rintang 
 Sesuai dengan pembelajaran 
di Tk yaitu bermain sambil belajar 
dan belajar melalui bermain, di 
dalam bermain anak perlu 
menggunakan permainan yang 
menarik dan menyenangkan bagi 
anak.  
Adapun menurut Santrock dalam 
Kurniati (2016:1) Menjelaskan 
bahwa (play) ialah suatu kegiatan 
yang menyenangkan yang 
dilaksanakan untuk kepentingan itu 
sendiri, permainan merupakan suatu 
aktivitas bermain yang didalamnya 
telah memiliki aturan yang jelas dan 
disepakati bersama melalui 
permainan anak-anak mampu 
mengembangkan potensi yang 
dimilikinya. 
Menurut Daeng dalam Musfiroh 
dan Tatminingsih (2016:77) 
menjelaskan bahwa permainan 
adalah bagian mutlak dari kehidupan 
anak dan permainan merupakan 
bagian integral dari proses 
pembentukan kepribadian anak 
Sedangkan Nur (2016:7) 
berpendapat permainan atau game 
merupakan sebuah rekreasi dengan 
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tujuan bersenang-senang, mengisi 
waktu luang atau berolahraga ringan 
permainan biasanyan dilakukan 
sendiri atau bersama-sama 
(kelompok) yang dilakukan oleh 
 anak-anak secara ramai-ramai 
dengan teman-teman mereka di 
halaman atau di rumah. 
Dari pendapat di atas dapat 
disimpulkan bahwa permainan 
adalah suatu kegiatan atau aktivitas 
yang sudah lama dikenal setiap orang 
yang bersifat menyenangkan bagi 
anak di dalam permainan tersebut 
telah memiliki aturan yang jelas dan 
disepakati bersama dan melalui 
permainan juga dapat melatih fungsi 
jasmani dan rohani anak. 
Permainan halang rintang 
sangatlah penting untuk 
dikembangkan bagi dunia anak usia 
dini maka dari itu permainan perlu 
diberikan stimulasi supaya dapat 
mengembangkan kemampuan anak 
itu sendiri. Permainan halang rintang 
suatu permainan yang dilakukan oleh 
anak-anak untuk meningkatkan 
aspek kemampuan motorik kasar 
anak. 
Adapun Menurut Rahayu 
(2012:47) halang rintang digunakan 
untuk menstimulasi pada anak untuk 
memperkenalkan atau melatih 
kinestetik jasmani (motorik kasar) 
misalnya, melangkah, jalan loncat, 
lompat, jinjit, dan meningkatkan 
kemampuan mengentrol gerakan 
tubuh secaraterkoordinasi. 
Selanjutnya pengertian 
Menurut Rosalina (2012:19) halang 
rintangadalah berbagai benda yang 
ada di sekolah (di ruang kelas 
maupun di halaman sekolah) dapat 
dijakan permainan halang rintang. 
Contoh alat yang digunakan adalah 
meja kecil, tumpukan buku, balok-
balok kecil, dan lain-lain. Guru 
menggunakan benda tersebut untuk 
menciptakan suatu rintangan bagi 
anak sehingga dapat dijadikan untuk 
media pembelajaran. 
Sedangkan Menurut Lu 
(2011:87) halang rintang ini 
dilakukan satu persatu oleh anak dan 
saat peserta sedang berjalan dengan 
mata tertutup peserta yang lain dari 
kelompok yang sama memeberikan 
arahan kepada peserta yang sedang 
melintasi rintangan. Arahan yang 
                                                                              PERNIK Jurnal PAUD, VOL 3 NO.1 April  2020 
 
digunakan adalah “maju, mundur, ke 
kiri, ke kanan, berhenti, jalan, dan 
lompat”  
Dari beberapa pendapat di 
atas dapat disimpulkan bahwa  
permainanhalang rintang adalah 
kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan oleh anak-anak untuk 
melewati suatu  rintangan yang 
dibuat  atau diatur oleh guru 
permainan halang rintang digunakan 
untuk menstimulasi anak untuk 
memperkenalkan atau melatih 
motorik kasar anak. 
2. Kemampuan Motorik Kasar  
Kemampuan motorik kasar 
sangatlah penting bagi anak usia dini 
untuk melatih motorik kasar anak 
maka perlu diberikan latihan secara 
terus-menerus supaya dapat 
mengembangkan kemampuan 
motorik kasar anak yang lebih baik.  
Adapun Menurut Rohmah 
(2013:3), mengemukakan bahwa 
“kemampuan motorik kasar adalah 
kemampuan gerakan yang dimotori 
atau dikendalikan keseluruh anggota 
badan seperti olahraga, gerak 
ayunan, gerak naik turun tangga, lari-
lari kecil, melompat, melempar, 
menendang yang mampu melakukan 
aktivitas fisik secara terkoordinasi 
dalam melatih kelenturan, 
keseimbangan, dan kelincahan”. 
Selanjutnya Menurut Sujiono, 
dkk (2014: 1.13), “kemampuan 
motorik kasar adalah kemampuan 
yang membutuhkan koordinasi 
sebagian besar bagian tubuh anak”. 
Anak memerlukan tenaga karena 
memerlukan otot-otot yang lebih 
besar. 
Sedangkan Menurut 
Syamsudin (2008:3) mengemukakan 
kemampuan motorik kasar gerak 
tubuh yang menggunakan otot-otot 
besar, sebagian besar atau seluruh 
anggota tubuh motorik kasar 
diperlukan agar anak dapat duduk, 
menendang, berlari, naik turun 
tangga dan sebagainya. 
Dari beberapa pendapat di 
atas dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan motorik kasar adalah 
gerak tubuh yang melibatkan otot-
otot besar atau seluruh anggota tubuh 
seperti, berlari, berjalan, dan 
                                                                              PERNIK Jurnal PAUD, VOL 3 NO.1 April  2020 
 
melompat untuk melatih kelenturan, 
keseimbangan dan kelincahan. 
Adapun tujuan dari 
permainan halang rintang untuk 
melatih kemampuan motorik kasar 
anak, selain itu anak dapat 
bersosialisasi dengan anak yang 
lainnya. 
Adapun alat dan bahan 
permainan halang rintang kertas 
karton, kertas manggis  gunting dan 
kardus.  
METODE PENELITIAN 
 Sugiono (2018:61) 
menyatakan bahwa variable 
penelitian adalah surat atribut atau 
sifat atau nilai dari orang. Objek atau 
kegiatan yang mempunyai variasi 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Dalam peneliti ini 
terdapat dua variabel penelitian yaitu 
variabel bebas (X) dan terikat (Y) 
Dalam penelitian ini terdapat 
dua variabel yaitu variabel 
indenpenden (bebas) dan variabel 
dependen (terkait). variabel (bebas) 
pada penelitian ini adalah permainan 
halang rintang (X), dan variabel 
terikat pada penelitian ini adalah 
kemampuan motorik kasar (Y). 
  Peneliti mengambil lokasi di 
PAUD Teratai Merah palembang 
yang beralamat di Jln TPA Rt 36 Rw 
10 No. 5215 Sukawinatan kel. 
Sukajaya kec. Sukarami Palembang 
Provinsi Sumatera Selatan. Peneliti 
ini memilih PAUD Teratai Merah 
Palembang dengan prioritas anak 
kelas B berjumlah 12 anak. Dan 
waktu penelitian ini dilaksanakan 
pada tanggal 23 oktober 2019 sampai 
dengan 3 desember 2019. Metode 
penelitian yang dilakukan dalam 
penelitian ini menggunakan metode 
Quasi Ekperimental jenis 
Nonequivalent Control Group 
Design.  
Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini yaitu observasi 
dan dokumentasi. Uji hipotesis 
dilakukan untuk mengetahui ada 
tidaknya pengaruh dan signifikan 
dari permainan halang rintang 
terhadap kemampuan motorik kasar 
anak pada kelompok B PAUD 
Teratai Merah Palembang. Uji 
hipotesis yang dilakukan oleh 
peneliti dalam penelitian ini yakni 
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menggunakan teknik yang disebut 
dengan uji-t (t-test). Namun sebelum 
dilakukan uji hipotesis, penulis 
melakukan uji normalitas terlebih 
dahulu. Hal ini dilakukan bertujuan 
untuk mengetahui apakah data 
sampel berasal dari  populasi yang 
berdistribusi normal serta berasal 
dari varians yang sama. Kriteria 
pengujian hipotesis dalam penelitian 
ini adalah: 
Jika thitung> ttabel maka Ho ditolak, Ha 
diterima 
Jika thitung≤ ttabel maka Ho diterima, 
Ha ditolak 
Ho : Permainan halang rintang tidak 
memiliki pengaruh terhadap  
kemampuan motorik kasar pada 
kelompok B PAUD Teratai Merah 
Palembang. 
Ha : Permainan halang rintang 
memiliki pengaruh terhadap  
kemampuan motorik kasar pada 
kelompok B PAUD Teratai Merah 
Palembang.  
Dengan kriteria pengujian 
hipotesis, yaitu jika thitung lebih 
besar dari ttabel dengan taraf 
signifikan (α) = 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa Ha diterima, 
sebaliknya jika thitung lebih kecil 
dari ttabel maka Ha ditolak. 
Rancangan dalam penelitian 
ini adalah tahap pemberian tes awal 
(pretest) baik kelas ekperimen 
maupun kelas kontrol berupa 
kegiatan lompat tali.  
Tahap pemberian Tes Awal 
(Pretest)Pada tahap ini pertama 
kelompok baik kelompok 
eksperimen maupun kelompok 
kontrol diberikan pretest berupa 
lompat tali. Disini anak melakukan 
kegiatan permainan lompat tali. Tes 
ini bertujuan untuk mengetahui 
kondisi awal motorik kasar 
anak.Apabila hasil prestest 
menunjukkan hasil yang yang tidak 
signifikan, maka penelitian dapat 
dilanjutkan ke tahap berikutnya tahap 
pemberian perlakuan (treatment). 
Tahap Pemberian Perlakuan 
(Treatment) Pada tahapan 
selanjutnya penelitian memberikan 
perlakuan (treatment) yang berbeda 
terhadap kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol.Pada anak 
kelompok eksperimen diberi 
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perlakuan (treatment) dengan 
mengajak anak melakukan kegiatan 
permainan halang rintang. Dengan 
teratur dan tertib dan pada kelas 
kontrol tidak diberi perlakuan berupa 
kegiatan permainan halan rintang. 
Kegiatan permainan halang rintang, 
ini bertujuan untuk melatih 
kemampuan motorik kasar anakyang 
akan dilakukan sebanyak 6 kali 
pertemuan dengan waktu seminggu 2 
kali sedangkan kelas kontrol tidak 
diberi perlakuan.   
Tahap Pemberian Tes Akhir 
(Posttets) Pada tahap ini peneliti 
memberikan Posttets pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol posttets 
yang diberikan berupa kegiatan 
permainan lompat tali sama pada saat 
(pretest). Hal ini dilakukan untuk 
memperoleh data dan mengetahui 
perbedaan sebelum dan setelah 
pemberian perlakuan (treatment) 
terhadap kegiatan permainan lompat 
tali kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen. Nantinya hasil tes akan 
dibandingkan dengan hasil tes awal 
yang diberikan sebelumnya.   
Teknik pengumpulan data 
penelitian ini yaitu dengan observasi 
dan dokumentasi. Hasil uji coba 
instrumen dengan pendapat dari ahli 
(Judgement Experts) setelah 
intrumen disusun tentang aspek-
aspek yang akan diujikan kepada 
anak.  
1. Hasil 
a. Uji Normalitas Data 
Data posstest kelas 
ekperimen uji normalitas data adalah 
0,68 dan pretest diperoleh -0,55 
harga terebut terletak antara (-1) dan 
(1) sehingga dapat dikatakan  bahwa 
data kelas tersebut terdistribusi 
normal. 
b. Uji Homogenitas Data 
Hasil perhitungan uji 
homogenitas untuk Fhitung <  Ftabel  
atau 1,91 ≤ 4,45, maka varians-
varians dinyatakan homogen. 
Selanjutnya setelah pengujian 
normalitas. 
c. Uji Hipotesis  
perhitungan uji-t di atas 
diperoleh nilai thitung = 3,43 jika 
dibandingkan dengan ttabel 19 adalah 
2,09 berarti Ho ditolak dan Ha 
diterima, maka dari itu hipotesis 
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penelitian ini terdapat pengaruh 
signifikan dengan menggunakan 
permainan halang rintang terhadap 
kemampuan motorik kasar pada 
kelompok B2 PAUD Teratai Merah 
Palembang. 
2. Pembahasan 
Kemampuan motorik kasar 
sangatlah perlu mendapatkan 
stimulasi supaya dapat berkembang 
secara optimal, sehingga 
diperlakukan suatu kegiatan dengan 
permainan yang menarik salah 
satunya ialah permainan halang 
rintang. Karena melalui permainan 
halang rintang anak akan mengetahui 
kegiatan berlari, berjalan, melompat. 
Kegiatan permainan halang rintang 
merupakan salah satu kegiatan 
permainan yang dapat dilakukan 
anak untuk mengembangkan 
kemampuan aspek perkembangan 
terutama pada motorik kasar anak. 
Hal itu senada dengan pendapat 
teori di atas mengacu pada penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti Loviana 
(2018) Pengaruh permainan halang 
rintang bola terhadap kemampuan 
morik kasar anak usia 4-5 tahun di 
TK Islam Akramunnas Pekanbaru. 
Hasil analisis pengolahan data 
sebelum diberikan perlakuan dengan 
permainan halang rintang bola maka 
kemampuan morik kasar anak usia 4-
5 tahun di TK Islam Akramunnas 
Pekanbaru diperoleh jumlah nilai 172 
dengan rata-rata 11,47 dan hasil 
analisis pengolahan data setelah 
diberikan perlakuan dengan 
permainan halang rintang bola maka 
kemampuan motorik kasar anak usia 
4-5 tahun di TK Islam Akramunnas 
Pekanbaru diperoleh jumlah nilai 299 
dengan nilai rata-rata 19,93. 
Berdasarkan analisis data diketahui 
thitung = 17,398 > ttabel = 2,145 
dengan Sig. (2-tailed) = 0,000. 
Karena Sig < 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan kemampuan motorik kasar 
sebelum dan sesudah dilakukan 
permainan halang rintang bola. 
Dapat diartikan bahwa terdapat 
pengaruh pemberian permainan 
halang rintang bola terhadap 
kemampuan motorik kasar anak usia 
4-5 tahun di TK Islam Akramunnas 
Pekanbaru yang signifikan yaitu 
sebesar 41,23%. 
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Melihat dari teori dan kajian 
terdahulu yang relevan di atas 
dengan hasil dari penelitian yang 
dilakukan Peneliti Loviana 
(2018) Pengaruh permainan 
halang rintang bola terhadap 
kemampuan morik kasar anak 
usia 4-5 tahun di TK Islam 
Akramunnas Pekanbaru.Hasil 
analisis pengolahan data sebelum 
diberikan perlakuan dengan 
permainan halang rintang bola 
maka kemampuan morik kasar 
anak usia 4-5 tahun di TK Islam 
Akramunnas Pekanbaru 
diperoleh jumlah nilai 172 
dengan rata-rata 11,47 dan hasil 
analisis pengolahan data setelah 
diberikan perlakuan dengan 
permainan halang rintang bola 
maka kemampuan motorik kasar 
anak usia 4-5 tahun di TK Islam 
Akramunnas Pekanbaru 
diperoleh jumlah nilai 299 
dengan nilai rata-rata 19,93. 
Berdasarkan analisis data 
diketahui thitung = 17,398 > 
ttabel = 2,145 dengan Sig. (2-
tailed) = 0,000. Karena Sig < 
0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan 
kemampuan motorik kasar 
sebelum dan sesudah dilakukan 
permainan halang rintang bola. 
Dapat diartikan bahwa terdapat 
pengaruh pemberian permainan 
halang rintang bola terhadap 
kemampuan motorik kasar anak 
usia 4-5 tahun di TK Islam 
Akramunnas Pekanbaru yang 
signifikan yaitu sebesar 41,23%. 
Berdasarkan uraian di atas 
dapat dibuktikan kebenaranya 
bahwa pengaruh permainan 
halang rintang terhadap 
kemampuan motorik kasar anak. 
Dalam penelitian ini digunakan 
instrumen penelitian berupa 
lembar observasi untuk 
mengetahui nilai rata-rata pretest 
dan posttest. Adapun nilai rata-
rata pretest yang pada awalnya 
sebesar 42,47 lalu meningkat 
48,47 pada saat posttest dengan 
nilai rata-rata posttest. Hal ini 
dapat diartikan bahwa permainan 
halang rintang memberikan 
pengaruh positif terhadap 
kemampuan motorik kasar pada 
kelompok B PAUD Teratai 
Merah Palembang. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Dapat disimpulkan bahwa : 
1. Permainan halang rintang 
adalah permainan yang 
melatih kelenturan tubuh. 
2. Permainan halang rintang 
adalah permainan yang 
berkaitan dengan kegiatan 
berjalan, berlari, dan 
melompat. 
3. Permainan halang rintang 
adalah permainan yang 
dilakukan oleh anak-anak 
untuk melewati suatu 
rintangan.  
4. Dari hasil penelitian yang 
peneliti lakukan dapat 
dikatakan dan dibuktikan 
bahwa terdapat pengaruh 
permainan halang rintang 
terhadap kemampuan motorik 
kasar anak. 
Dalam penelitian ini 
digunakan instrumen berupa 
lembar observasi untuk 
mengetahui nilai rata-rata 
pretest dan postest. Adapun 
nilai rata-rata pretest yang 
pada awalnya sebesar 42,47 
lalu meningkat 48,47 pada 
saat posttest dengan nilai 
rata-rata posttest. Hal ini 
dapat diartikan bahwa 
permainan halang rintang 
memberikan pengaruh positif 
terhadap kemampuan motorik 
kasar pada kelompok B 
PAUD Teratai Merah 
Palembang. 
Peneliti memberikan saran 
untulk : 
1) Sekolah 
Permainan halang rintang 
dapat dijadikan sebagai 
sebuah strategi dalam 
pembelajaran yang dapat 
memotivasi anak untuk 
melatih kemampuan motorik 
kasar  dan sebagai salah satu 
permainan alternatif untuk 
meningkatkan mutu 
pemelajaran yang ada di 
sekolah. 
2) Guru 
Memberikan pengalaman 
kepada guru dalam proses 
pembelajaran dengan 
menggunakan permainan 
halang rintang terhadap 
kemampuan motorik kasar 
anak. 
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3) Orang Tua 
Orang tua diharapkan 
menyediakan waktu luang 
untuk melatih kemampuan 
motorik kasar pada anak 
melalui permainan halang 
rintang sehingga dapat 
membantu mengoptimalkan 
kemampuan motorik anak. 
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